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ABSTRAK

Nama: Umu Aminah, NIM: 121100203, Judul Skripsi: Analisis Terhadap Program
Kursus Calon Pengantin (suscatin) dalam Menekan Angka Perceraian.

Kursus calon pengantin adalah pemberian bekal terhadap pasangan yang
hendak menikah atau disebut juga pendidikan pra nikah. Program kursus calon
pengantin diadakan karena melihat permasalahan perceraian di usia pernikahan yang
masih muda sangat pesat dan selain itu banyak pasangan yang hendak menikah akan
tetapi tidak siap secara mental dan pengetahuan. Maka menjawab semua itu
pemerintah membakukan peraturan kursus calon pengantin ini dalam Peraturan
Jenderal ( Dirjen )Bimbingan Masyarakat Islam Tentang Kursus Calon Pengantin
Nomor DJ.11/491 tahun 2009 tanggal 10 Desember 2009, dan peraturan baru Nomor
DJ.I/542 2013. Peraturan ini menegaskan betapa pentingnya masyarakat yang
hendak menikah khususnya calon suami istri untuk mengikuti program ini. Kursus
calon pengantin dilaksanakan oleh KUA dan BP4 KUA yang berada di wilayah
kecamatan. Program ini sangat bermanfaat karena dengan bekal pengetahuan yang
diberikan dapat memperkecil masalah pada rumah tangga yang berdampak pada
pencegahan perceraian.

Perumusan masalahnya adalah : Bagaimanakahperan program Sucatin di
KUA Kecamatan Ciomas dalam mencegah perceraian ?Bagaimanakah tingkat
keberhasilan Suscatin Kecamatan Ciomas dalam upaya memperkecil angka
perceraian ?

Tujuan penelitian ini adalah : Untuk mengetahui peran dari program Suscatin
di KUA Kecamatan Ciomas. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan Program
Suscatin dalam menekan angka perceraian di Kecamatan Ciomas

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu sebagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif, melalui penjelasan atau uraian yang dapat ditarik
kesimpulan dengan penalaran berpikir induktif. Kesimpulannya bahwa peran program
kursus calon pengantin sangatlah penting bagi para calon pengantin, sebagai bekal
untuk menjalani rumah tangga. Kemudian juga KUA Kecamatan Ciomas telah
berhasil menjalankan program kursus calon pengantin (suscatin) dalam menekan
angka perceraian. Program ini dilaksanakan kepada calon pengantin dengan
pemberian bekal dalam waktu renggang 10 hari setiap peserta. Dimana program ini
terlaksana sejak tahun 2014 dan mampu menekan angka perceraian dan memberi
dampak positif kepada calon pengantin dalam menghadapi rumah tangga.
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BAB |

PENDAHULUAN

J. Latar Belakang Masalah
Perkawinan pada dasarnya suatu peristiwa yang menyenangkan.'Perkawinan atau
pernikahan dalam literatur figih berbahasa Arab disebut dengan dua kata, yaitu nikah
( £\<) dan zawaj (z's2) .2 pernikahan merupakan pintu gerbang kehidupan yang wajar
atau biasa dilalui oleh pada umumnya manusia. Dimanapun akan ditemukan seorang
perempuan dan laki-laki hidup berdampingan sebagai suami dan istri. Keutamaan
nikah  sebagai  tindakan terpuji dalam  membina dan  memelihara
keturunan.*Terbentuknya keluarga yang kokoh merupakan syarat penting bagi
kesejahteraan masyarakat, berkaitan dengan hal itu haruslah diakui pula pentingnya
langkah persiapan dalam membentuk rumah tangga itu sendiri.
Setiap orang yang akan menghadapi hidup baru sebagai pasangan suami istri
atau keluarga yang sakinah mawwadah warrahmah serta memperoleh keselamatan di
dunia dan akhirat. Agar tujuan dan harapan tersebut menjadi terwujud dengan sebaik-
baiknya, maka suami istri yang mempunyai peranan penting dalam mewujudkan

keluarga bahagia sejahtera, seyogyanya perlu meningkatkan pengetahuan dan

! Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji Departemen
Agama RI. Pedoman Konselor Keluarga Sakinah. Depag RI, (Jakarta, 2002), h. 60

2Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2004), h. 35

%Sohari Sahrani, Hadits Ahkam 1, (Cilegon: LP Ibek Press 2008), h. 112
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pengertian bagaimana membina keluarga sesuai dengan tuntunan Agama dan
ketentuan hidup bermasyarakat. Dengan berpedoman tuntunan Agama dan
bermasyarakat, diharapkan apa yang menjadi tujuan pernikahan bisa terwujud dan
dapat menciptakan stabilitas kehidupan rumah tangga yang penuh dengan
ketentraman dan kesejahteraan. Stabilitas kehidupan rumah tangga inilah yang
merupakan modal dasar upaya pembinaan keluarga bahagia dan sejahtera.

Dalam pernikahan akan ditemui berbagai masalah yang dihadapi suami dan
istri. Beberapa faktor yang menimbulkan terjadinya putusnya perkawinan. Dalam
pernikahan ada istilah putusnya perkawinan, adalah istilah hukum yang digunakan
dalam UU perkawinan untuk menjelaskan “Perceraian” atau berakhirnya hubungan
perkawinan antara seorang laki-laki dengan perempuan yang selama ini hidup sebagai
suami isttri. Untuk maksud perceraian itu figih menggunakan istilah furgoh. Istilah
yang paling netral memang adalah “perceraian”, namun sulit pula digunakan istilah
tersebut sebagai pengganti “putusnya perkawinan”, karena perceraian itu adalah salah
satu bentuk dari putusnya perkawinan.*

Dewasa ini angka perceraian diusia pernikahan yang kurang dari lima tahun
semakin meningkat, khususnnya di daerah yang akan diteliti yaitu Kecamatan
Ciomas. Hal tersebut disebabkan salah satunya adalah karena angka pernikahan
diusia muda yang semakin meningkat .

Berdasarkan pengamatan langsung di lapangan, perceraian yang terjadi di

Kecamatan Ciomas masih terbilang sangat tinggi terkadang permasalahan yang

*Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, ..., h. 189
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mereka hadapi adalah permasalahan kecil yang berujung pada perceraian. Selain
masalah itu masyarakat yang hendak menikah kebanyakan tidak siap mental dan
pengetahuan.

Dalam hal ini perlu adanya bimbingan khusus bagi calon pengantin yaitu
SUSCATIN (Kursus Calon Pengantin). Suscatin merupakan pemberian bekal
pengetahuan, pemahaman dan keterampilan dalam waktu singkat kepada catin (calon
pengantin) tentang kehidupan rumah tangga/keluarga. Tujuan diterbitkannya aturan
ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan tentang kehidupan
rumah tangga/keluarga dalam mewujudkan keluarga sakinah, mawwadah dan rahmah
serta mengurangi angka perselisinan yang menyebabkan perceraian dan kekerasan
rumah tangga.

Kursus calon pengantin ini berdasarkan pada aturan Depag melalui Peraturan
Direktur Jenderal (Dirjen) Bimbingan Masyarakat Islam tentang Kursus Calon
Pengantin Nomor DJ.11/491 Tahun 2009 tanggal 10 Desember 2009 dan yang terbaru
Peraturan Nomor DJ.11/542 Tahun 2013°.Suscatin di Kecamatan Ciomas berada di
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Ciomas.

Pelaksanaan kursus calon pengantin ini dilaksanakan pada setiap peserta
kurang lebih dalam renggang waktu sepuluh hari, dengan memanggil calon pengantin
ke kantor KUA. Setelah pembekalan yang diberikan, maka calon pengantin akan

mendapatkan sertifikat sebagai bukti telah mengikuti kursus calon pengantin.

® Ahmad Yani, Kepala KUA Kecamatan Ciomas kab. Serang, wawancara dengan penulis di
kantornya, tanggal 03 Februari 2016
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Berdasarkan fungsi suscatin yaitu membimbing calon pengantin, menasehati
dan memberikan arahan bagi calon pengantin, apakah sudah benar-benar efektif dan
efisien dalam melaksanakan tugas dan fungsinya untuk mencegah terjadinya
perceraian terutama di wilayah Kecamatan Ciomas melihat masih tingginya angka
perceraian.

Dengan adanya motivasi-motivasi di atas diharapkan akan mendapatkan suatu
jawaban dan penjelasan yang akurat, sedangkan untuk mendapatkan kejelasan dan
kepastian mengenai permasalahan di atas maka diperlukan suatu pembahasan dan
penelitian langsung secara mendalam di lokasi yang dimaksud. Penulis berharap
dengan diperolehnya data dari penelitian tersebut, dapat diketahui seberapa besar
peran program suscatin dalam menekan angka perceraian.

Berdasarkan pengamatan penulis mengenai masalah di atas maka penulis
tertarik untuk membahasnya dan menuangkan dalam karya tulis ilmiah yang
berbentuk skripsi yang berjudul : ANALISIS TERHADAP PROGRAM SUSCATIN
DALAM MENEKAN ANGKA PERCERAIAN, (Studi Kasus di Kecamatan

Ciomas).

K. Fokus Penelitian

Penelitian difokuskan kepada penelitian dalam bentuk studi kasus di KUA
Kecamatan Ciomas dengan menganalisis program KUA Kecamatan Ciomas dalam
melaksanakan Suscatin (Kursus Calon Pengantin) terhadap pengaruhnya dalam

menekan angka perceraian.
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L. Perumusan Masalah
Dalam arti luas, masalah sebenarnya adalah semua bentuk pertanyaan yang
membutuhkan jawaban.®.Setelah memperhatikan latar belakang masalah dan fokus
penelitian di atas, maka didapat rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana peran program Sucatin di KUA Kecamatan Ciomas dalam
mencegah perceraian ?
2. Bagaimana tingkat keberhasilan Suscatin Kecamatan Ciomas dalam upaya

memperkecil angka perceraian ?

M. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka
penelitian yang akan dilakukan bertujuan :
1. Untuk mengetahui peran dari program Suscatin di KUA Kecamatan
Ciomas
2. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan Program Suscatin dalam menekan

angka perceraian di Kecamatan Ciomas

N. Manfaat Penelitian
Dalam kaitanya dengan perkembangan ilmu pengetahuan, kegiatan penelitian

merupakan salah satu media yang handal untuk memenuhi bermacam-macam fungsi.’

®Toha Anggoro, Metode Penelitian., (Jakarta:Universitas Terbuka.,2007), h. 1.15
"Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2003) , h. 8
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Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Manfaat Teoritis

Untuk mengetahui seberapa besarkah peran dari Kursus calon pengantin (
suscatin ) dalam upaya menekan angka perceraian yang semakin meningkat di
Kecamatan Ciomas

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan terhadap masyarakat
pada umumnya dan khususnya pada KUA kecamatan Ciomas Yyang
melaksanakan Suscatin agar mengetahui seberapa besar keberhasilan
kegiatan Suscatin dalam menekan angka perceraian.

Selain itu juga diharapkan hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai

sumbangan karya ilmiah dari penulis dalam pengetahuan urgensi dari SUSCATIN

dalam upaya menekan angka perceraian dan dapat bermanfaat bagi penelitian dimasa

yang akan datang.

O. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian tentang program kursus calon pengantin ini pernah dilakukan oleh

pihak lain yang dipakai bahan masukan serta bahan pengkajian yang berkaitan

dengan penelitian antara lain :

1. Muhamad Amsori dari IAIN “Sultan Maulana Hasanuddin” Banten, Serang

Tahun 2003 dengan judul : Peran BP4 dalam Mencegah Terjadinya Perceraian

(Studi Kasus)
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Penelitian di atas mengambil studi kasus di wilayah BP4 KUA Kecamatan
Cipondoh Kota Tanggerang dalam menyelesaikan skripsinya, dan beliau
mendeskripsikan tentang peran penting dari BP4 KUA Kecamatan Cipondoh. Hasil
dari penelitian adalah peran dari BP4 sangatlah penting bagi pencegahan perceraian.
Yaitu sebagai penunjang tugas Pengadilan Agama dalam setiap proses penyelesaian
perkara rumah tanmgga.

2. Penelitian selanjutnya adalah sebuah buku yang disusun oleh Kustini, yang
diterbitkan oleh Puslitbang Kehidupan Keagamaan, Jakarta Tahun 2012 dengan judul
: Keluarga Sakinah Persepektif Kesetaraan.

Dalam bukunya Kustini bertujuan sama dengan program suscatin yang penulis
teliti yaitu menuju keluarga yang sakinah dengan mengadakkan semacam pelatihan
pernikahan sebelum pernikahan dilaksanakan. Ini menunjukkan bahwa penting sekali
kursus calon pengantin sebelum pernikahan dilaksanakan guna mencegah terjadinya
perceraian.®

3. Penelitian tentang program kursus calon pengantin ini juga pernah dilakukan
oleh pihak lain yaitu oleh :

Kotimah dari UIN “Sunan Kalijaga” Yogyakarta, Tahun 2007 dengan judul :
Persepsi Peserta Kursus Calon Pengantin Terhadap Bimbingan Pernikahan di

BP4 Kecamatan Depok Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta.

® Kustini, Modul Keluarga Sakinah, Berperspektif Kesetaraan,(Jakarta: Kementrian Agama
Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2012) cetakan kedua,
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Penelitian di atas mengambil studi kasus di wilayah BP4 KUA Kecamatan Depok
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta dalam menyelesaikan skripsinya.
Subjek dari penelitiannya adalah pasangan suami isteri yang sudah terdaftar di KUA
sebagai peserta suscatin dan BP4 sebagai objeknya. Dapat disimpulkan dari penelitian
tersebut bahwa pelaksanaan kursus calon pengantin di daerah tersebut sangat baik,
dan tanggapan dari peserta suscatin juga baik, terbukti dari keseriusan peserta dalam

mengikuti kegiatan.’

P. Kerangka Pemikiran

Suscatin adalah singkatan dari Kursus Calon Pengantin, dalam penelitian yang
akan penulis bahas kursus calon pengantin adalah program dari KUA yang berada di
kecamatan. Kursus calon pengantin ini berdasarkan pada aturan Depag melalui
Peraturan Direktur Jendral (Dirjen) Bimbingan Masyarakat Islam tentang kursus
calon pengantin Nomor DJ.11/491 Tahun 2009 tanggal 10 Desember 2009 dan yang
terbaru Nomor DJ.I1/542 Tahun 2013. Suscatin merupakan pemberian bekal
pengetahuan dan arahan menurut ajaran Islam dan negara tentang kehidupan
berumah tangga agar rumah tangga berjalan menurut syariat Islam. Karena arahan
dan bekal waktu kursus calon pengantin, maka diharapkan juga program ini

mencegah perceraian.

% Penelitian yang Relevan  http://repository.uinjkt.ac.id” diunduh pada Tanggal 22 Juli 2016
pukul 21:00
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Perkawinan merupakan “pertalian yang sah antara seorang lelaki dan
seorang perempuan untuk wakiu yang lama”.*’Dan tujuan perkawinan adalah
membentuk keluarga yang sakinah mawaddah wa rahmah, maka sehubungan dengan
hal itu maka para ulama mencoba mengemukakan analisisnya, Karena itu Allah
menetapkan aturan yang menjamin kelestariannya, namun adakalanya niat untuk
membangun rumah tangga yang diharapkan yang dikehendaki oleh Allah SWT dapat
bersinggungan dengan sikap kemanusiaan dari dua belah pihak (suami dan istri) yang
mengakibatkan tidak terciptanya apa yang dikehendaki oleh Allah SWT. Untuk itu
Allah sangat membenci talak , sebagaimana sabda Rosulullah :

ons e 1 o ol 0505 6 - I8 g A (o) - T o) 8

Inbsy , Wm0 Ly, 33 o a1y ¢ BU Al Le JUsT ekl
floy] o Aaml), WSEd

“Dari Ibnu Umar Radliyallaahu ‘anhu bahwa Rasulullah Shallallaahu "alaihi

wa Sallam bersabda: "Perbuatan halal yang paling dibenci Allah ialah

cerai.” ( Riwayat Abu Dawud dan Ibnu Majah. Hadits shahih menurut Hakim.

Abu Hatim lebih menilainya hadits mursal ).”**

Dalam mengatasi hal ini , talak (Cerai) disyariatkan dengan tata cara yang

telah ditentukan-NYA, karena mempertahankan hubungan perkawinan yang dipenuhi

rasa ketidakcocokan merupakan bukanlah tujuan perkawinan.

10 Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata, ( Jakarta : Intermasa, 2003), h. 23
! Ibnu Hajar Al-Asqgolani, Bulughul Maram, Penterjemah: Achmad Sunarto (Jakarta: Pustaka
Amani, 2000), h. 516
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Tata cara talak yang diberikan Allah SWT sebanyak tiga kali, dengan harapan
untuk talak yang pertama agar pasangan suami istri dapat menyadari kesalahan
masing-masing dan kembali membina rumah tangga sesuai yang diharapkan dari
awal perkawinan, jika tidak berhasil maka Allah menyediakan talak yang kedua,
diharapkan antara suami dan istri dapat lebih menyadari dan memahami karakter
masing-masing yang selanjutnya melakukan penyesuaian diri. Apabila talak satu dan
dua tidak bisa mendamaikan atau menyesuaikan antara keduanya, maka Allah
menyadiakan talak yang ketiga dimana dalam talak ini adalah talak terakhir
kesempatan jika suami istri ingin kembali berumah tangga, kecuali sang istri menikah
lagi dengan pria lain secara sempurna dan kemudian mereka cerai, maka suami
pertama boleh menikah kembali dengan istri pertama. Ini menunjukkan betapa Allah
menjaga keutuhan rumah tangga agar selalu harmonis.

Putusnya perkawinan disebutkan dalam Undang-undang Nomor 1 tahun 1974
tentang Perkawinan yaitu Pasal 38, yang berisi perkawinan dapat putus karena :

a. Kematian

b. Perceraian

c. Atas putusan pengadilan®?

Dalam hal ini akan dibahas mengenai putusan perkawinan akibat
perceraian. Didalam KHI pasal 116 bahwa perceraian dapat terjadi apabila ada

alasan-alasan sebagai berikut :

2Subekti dan Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Jakarta:PT Pradnya
Paramita,2009), cetakan ke empatpuluh, h.549
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Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, penjudi, dan lain
sebagainya yang sukar disembuhkan .

. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain dalam salama 2 (dua ) tahun
berturut-tururt tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena
hal lain diluar kemampuannya.

Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 ( lima) tahun atau hukuman
yang berat setelah perkawina berlangsung.

. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiyayaan berat yang
membahayakan pihak lain.

Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak
dapat menjalankan kewajiban sebagai suami istri.

Antara suami istri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan
tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga.

Suami melanggar taklik talak.

Peralihan Agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya

ketidakrukunan dalam rumah tangga.*®

Didalam hal ini talak dapat diizinkan kalau dalam keadaan terpaksa atau

darurat, yakni sudah terjadi syigag/kemelut keluarga yang sudah gawat dan sudah

diusahakan denga i’tikad baik dan serius untuk adanya ishlah atau perdamaian antara

suami istri, namun tidak berhasil, termasuk hakim dari Pengadilan Agama, maka

BSuparman Usman, Hukum Islam, Asas-asas dan Pengantar Studi Hukum Islam dalam Tata
Hukum Indonesia, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001), h. 247
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dalam rumah tangga seperti itu Islam memberikan jalan keluar yakni talak yang
masih bersifat raj’i artinya masih memungkinkan untuk rujuk kembali kepada istrinya
dalam masa iddah. Karena itu masa iddah dimaksudkan sebagai masa pengandapan
untuk merenungkan dengan tenang baik dan buruknya keputusan talak yang diambil
bagi keluarga dan lingkungan masyarakat, serta menelusuri apakah yang menjadi
akar perkelahian antara suami dan istri dan harapan bisa rujuk kembali. Walaupun
ada sebagian ulama mengharamkan talak.**

Mengingat banyak sisi negatif dan madhorotnya yang ditimbulkan akibat
perceraian, maka Allah sangat membenci perceraian tersebut dengan berfirman dalam

surat ( Q.S. An-Nisa:19)
e TS (G arEm T s Al Fosndt s o F
(D) e 155 ad dll a2 (i 15755 0f gud 8 9028 S0 ..

" kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena
mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, Padahal Allah menjadikan padanya
kebaikan yang banyak”. o

Disebabkan sering terjadinya masalah dalam keluaraga dan angka perceraian
yang sangat meningkat maka pemerintah mengadakan program suscatin, yaitu
kursus calon pengantin dan yang berwenang menangani yaitu KUA (Kantor Urusan

Agama) yang berada di kecamatan. Suscatin ini berfungsi sebagai pembingbing,

penasehat bagi calon pengantin yang akan melangsungkan pernikahan. Khusus di

YSayyid Sabig, Fikih As-Sunnah, Jilid ke-4 (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2009) h.5
> Muhamad Sohib Tohir dkk, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : Mikraj Hasanah,
2010), h. 80
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Kecamatan Ciomas. Suscatin dilaksanakan dengan memanggil para calon suami dan
istri ke Kantor Urusan Agama, yang kemudian diberi bekal berumah tangga yang
sesuai ajaran Agama.

Selain alasan di atas program kursus calon pengantin atau yang dikenal juga
dengan pendidikan pra nikah ini terinspirasi dari perintah Allah swt untuk saling

menasehati secara umum. Allah swt berfirman QS. Adz-Dzariyat [51]: 55, *°
= R R T T (Y e
(2 Tomeesedl a3 (S AN 06 555

Dan tetaplah memberi peringatan, karena Sesungguhnya peringatan itu
bermanfaat bagi orang-orang yang beriman.

Kemudian pada prinsipnya segala sesuatu yang mengandung manfaat patut
disebut sebagai maslahah. Dengan begitu maslahah mengandung dua sisi, yaitu
menarik atau mendatangkan ke-maslahat-an dan menolak atau menghindari
kemadharatan.” Begitu juga dengan tujuan Kursus Calon Pengantin oleh KUA
Kecamtan Ciomas adalah untuk menjadikan rumah tangga yang sakinah terwujud dan
angka perceraian berkurang.

Q. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan ditinjau dari tempatnya.

Sedangkan jenis penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat deskriptif atau penelitian

16 Muhamad Sohib Tohir dkk, Al-Qur’an,..., h. 525
7 Kitab Maslahah dengan program suscatin”http://digilib.stainponorogo.ac.id. diunduh pada
Tanggal 22 Juli 2016 pukul 20.00
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yang berorientasi pada penomena'® , yaitu penelitian yang bertujuan menggambarkan
urgensi dari kursus calon pengantin dalam upaya menekan angka perceraian. Untuk
memperoleh data yang lengkap dan obyektif, maka dalam mendukung penelitian ini,
peneliti melakukan beberapa langkah-langkah penelitian yaitu :

1. Pengumpulan Data

a. Penelitian Kepustakaan (Library Research), yaitu mengumpulkan dan
menelaah dari beberapa literatur berupa buku-buku ilmiah dan sumber-
sumber lain yang ada korelasinya dengan penelitian ini (sebagai data
sekunder).

b. Penelitian Lapangan (Field Research), yaitu peneliti terjun langsung ke
masyarakat Kecamatan Ciomas dan KUA Kecamatan Ciomas selaku
penyelenggara Suscatin (Sebagai data primer). Cara ini di tempuh dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yaitu, Interview/Wawancara
mendalam, dalam hal ini, peneliti mewawancarai Ketua KUA Kecamatan
Ciomas dan Peserta Suscatin.

2. Pengolahan Data

Dalam penelitian kualitatif, manusia ( peneliti ) menjadi instrumen penelitian.
Ciri khas penelitian ini tidak lepas dari pengamatan. Setelah data diperoleh
selanjutnya data itu diolah dengan menggunakan metode pendekatan deskriftif

kualitatif yaitu penelitian yang nantinya akan menghasilkan data deskriptif analitis

\Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan,(Bandung: Angkasa, 1993), h. 159
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yang tidak menggunakan prosedur analitis statistik. Akan tetapi akan dinyatakan
secara tertulis, lisan, dan prilaku nyata.
3.. Analisis Data
Setelah data terkumpul selanjutnya diadakan pengolahan data, kemudian

mengadakan analisa lanjutan terhadap hasil perorganganisasian data Yyang
menggunakan kaidah-kaidah dan teori serta dalil yang berkenaan dengan masalah
yang penulis susun.®

Proses menganalisa data, penulis memulai dengan menelaah data yang telah
dikumpulkan dan didapat dari berbagai sumber baik dari buku-buku, hasil
wawancara, observasi dalam berbagai catatan lapangan, dokumen resmi dan lain
sebagainya. Setelah dikumpulkan kemudian dibaca, dipelajari dan ditelaah untuk
selanjutnya disusun kedalam satuan-satuan untuk kemudian diuraikan. Tahap terakhir
dari analisa data adalah pemeriksaan keabsahan data. Untuk mengetahui keabsahan
yaitu dengan cara membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara.

Penafsiran analisa datanya penulis menggunakan analisa data kualitatif yang
bersifat deskriptif melalui uraian dan penjelasan yang akhirnya dapat ditarik
kesimpulan dengan menggunakan penalaran secara berfikir induktif, yaitu penulis
mengemukakan data yang bersifat khusus untuk ditarik pada data yang bersifat

umum.

Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h.
165
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R. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam karya ilmiah ini terdiri dari lima bab yaitu :
BAB | : Pendahuluan, Latar Belakang Masalah, Fokus Penelitian, Tujuan
penelitian, Manfaat Penelitian, Penelitian Terdahulu yang Relevan, Kerangka

Pemikiran, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

BAB |1 : Sekilas tentang KUA Kecamatan Ciomas, KUA Kecamatan Ciomas

dan Sekilas tentang Kondisi Masyarakat Kecamatan Ciomas.

BAB Ill : Pengertian Kursus Calon Pengantin dan Pengertian Perceraian,
Program Kursus Calon Pengantin, Pengertian Perceraian dan Faktor-Faktor yang

Mempengaruhi Terjadinya Perceraian di Kecamatan Ciomas

BAB IV : Analisis terhadap Program Suscatin di KUA Kecamatan Ciomas
dalam Menekan Angka Perceraian, Peran KUA Kecamatan Ciomas dalam
Menekan Angka Perceraian dan Tingkat Keberhasilan KUA Kecamatan Ciomas

Melaksanakan Program Suscatin dalam menekan Angka Perceraian.

BAB V : Penutup, Kesimpulan dan Saran-saran.
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BAB |1

SEKILAS TENTANG

KANTOR URUSAN AGAMA (KUA) KECAMATAN CIOMAS

A. KUA Kecamatan Ciomas

1. Letak Geografis KUA Kecamatan Ciomas

Kantor Urusan Agama Kecamatan Ciomas memiliki tujuan yakni melaksanakan

sebagian tugas pokok pemerintahan dalam bidang agama, dimana kantor tersebut

berhadapan langsung dengan masyarakat dalam bidang pelayanan Munakahat,

Perwakafan, Zakat, Ibadah Sosial, Kepenyuluhan dan lain-lain.

Selain itu Kantor Urusan Agama Kecamatan Ciomas terletak di wilayah

kabupaten Serang Provinsi Banten. Dimana Kecamatan Ciomas memiliki jumlah

penduduk 36,621 jiwa dan berbatasan dengan :

1.

2.

3.

4.

Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Pabuaran

Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Carita Kabupaten
Pandeglang

Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Padarincang

Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Baros

Sedangkan letak Kantor Urusan Agama Kecamatan Ciomas sangat strategis

dikarenakan dekat dengan jalan raya dan juga tidak terlalu jauh dari kantor

Pemerintahan Kecamatan Ciomas. Adapun alamat Kantor Urusan Agama Kecamatan

XXX
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Ciomas yaitu Kp. Kupa Handap Rt.002 Rw. 001Desa Sukadana Kecamatan Ciomas
Kabupaten Serang, Banten.

2. Struktur dan Organisasi Kepengurusan KUA Kecamatan Ciomas

1. Kepala KUA : Ahmad Yani
2. Penyuluh : Edi Humaedi
3. Pengawas : Saprudin Mubasir

Pejabat fungsional

a. Penghulu Muda : Ahmad Yani
b. Petugas Tata Usaha - Solihin

c. Pengurus Administrasi NR > Aji Alimudin
d. Peng Administrasi Jidzawaibsos - Solihin

e. Peng Administrasi Keluarga Sakinah  : Fauziah

f. Peng Administrasi produk Halal : Agus Faisal
g. Peng Administrasi Kemitraan Umat : Hidayat

3. Sejarah Berdirinya KUA
Sebelum kemerdekaan Indonesia diproklamasikan pada tanggal 17 Agustus
1945, bangsa Indonesia sudah mempunyai lembaga kepenghuluan yaitu semenjak
berdirinya kesultanan Mataram. Pada saat itu Kesultanan Mataram telah mengangkat
seseorang yang diberi tugas dan wewenang khusus di bidang kepenghuluan. Pada
masa Pemerintahan Kolonial Belanda, Lembaga Kepenghuluan sebagai lembaga
swasta yang diatur dalam suatu ordonansi yaitu, Huwelijk Ordonantie S. 1929 348 jo

S. 1931 No 467, Vorstlanche Huwelijk Ordonantie S. 1933 No 98 dan Huwelijk
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Ordonantie Buetengewesten S 1932 No 482 . untuk daerah Vorstenlanden dan
seberang diatur dalam Ordonansi tersendiri. Lembaga tersebut dibawah pengawasan
bupati dan penghasilan karyawannya diperoleh dari hasil biaya nikah, talak dan rujuk
yang dihimpun dalm kas masjiid.

Kemudian pada masa kedudukan Jepang tepatnya pada tahun 1943
Pemerintah Pendudukan Jepang di Indonesia mendirikan Shumubu (KUA) di Jakarta.
Pada waktu itu yang ditunjuk sebagai Kepala Shumubu untuk wilayah Jawa dan
Madura KH. Hasyim Asy’ari selaku pendiri pondok pesantren Tebuireng Jombang
dan pendiri jam’iyah Nahdatul Ulama. Sedangkan untuk pelaksanaanya KH.Hasyim
Asy’ari menyerahkan pada putranya Wahid Hasyim sampai pada akhir Pendudukan
Jepang di Indonesia pada tahun 1945. Sesudah merdeka Mentri Agama H.M Rasjidi
mengeluarkan Maklumat No.2 tanggal 23 april 1946 yang isi maklumat tersebut
mendukung semua lembaga keagamaan dan ditepatkan pada Kementrian Agama.

Dalam rangka itu, Kementrian agama sebagai bagian pemerintahan dari
keseluruhan telah mereposisi dan merefungsionalisasi kebijakannya melalui
perubahan fungsi penguasaan ke arah pelayanan dan kemitraan, fungsi pengaturan
kearah bimbingan dan fasilitator, fungsi pembinaan kearah pembekalan dan
pemberdayaan, serta fungsi pemusatan (sentralisasi) kearah penyebaran tanggung
jawab.

Kantor Urusan Agama merupakan satuan unit terkecil dari Birokrasi
Kementrian agama RI yang berada ditingkat dibawah kantor Kementrian Agama

Kota Madya/Kabupaten. Berdasarkan Keputusan Mentrian Agama Rl (KMA) No 517
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Tahun 2001. KUA merupakan ujung tombak Departemen Agama memiliki tugas
untuk  melaksanakan  sebagian  tugas  Kantor = Kementrian =~ Agama
Kotamadya/Kabupaten dibidang urusan agama islam dan membantu pembangunan
pemerintah dibidang keagamaan di wilayah kecamatan. Untuk mendukung tugas
pokok tersebut KUA memiliki beberapa fungsi yaitu fungi Administrasi, fungsi
pelayanan, fungsi pembinaan, fungsi penerangan serta fungsi penyuluhan.

Dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsinya, maka rumusan visi misi,
sasaran dan tujuan serta kebijakan harus dirancang guna menetukan acuan dan arah
pelaksanaan tugas dan fungsi tersebut agar mencapai evektifitas, evensiasi dan
produktifitas yang optimal, disamping itu juga agar memiliki sistem pengukuran dan
pertanggung jawaban yang valid, akurat dan reliabel. Dan semua itu akan bermuara
pada peningkatan yang berkelanjutan sebagai abdi masyarakat dari suatu lembaga
yang bernama Kantor Urusan Agama (KUA).

Untuk sejarah Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Ciomas mulai
didirikan sekitar tahun 1957. Untuk sekarang diketuai oleh Ahmad Yani.

4. Tugas Pokok dan Fungsi KUA Kecamatan Ciomas

Tugas pokok dan fungsi Kantor Urusan Agama Kecamatan Ciomas sesuali

dengan Keputusan Mentri Agama Rl (KMA) nomor 18 Tahun 1975 jo. KMA Nomor

517 Tahun 2001, adalah® :

2Ahmad Yani, Kepala KUA Kecamatan Ciomas Kab. Serang, wawancara dengan penulis di
kantornya, tanggal 03 Februari 2016
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“membantu sebagian tugas Departemen Agama Kabupaten dalam bidang
urusan Agama Islam, dan membantu pembangunan di bidang Agama di
wilayah Kecamatan Ciomas”.
5. Visi dan Misi KUA
Visi :
a. Unggul dalam pelayanan keagamaan yang melahirkan masyarakat
berakhlakul karimah
Misi :
a. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia
b. Meningkatkan sarana dan prasarana
c. Peningkatan kualitas dibidang kepenghuluan, keluarga sakinah,
kemitraan umat, produk halal, dan ibadah sosial.
d. Meningkatkan pelayananinformasi di bidang kemasjidan, ZIS, wakaf,
haji, dan umroh.
6. Jenis Pelayanan KUA Kecamatan Ciomas
Beberapa jenis pelayanan KUA vyaitu
a. Pelayanan Nikah atau Rujuk
b. Pelayanan dan bimbingan Penasihatan pranikah
c. Pelayanan dan pembinaan keluarga sakinah dan pemberdayaan ekonomi
keluarga
d. Pelayanan konsultasi krisis keluarga

e. Pelayan, bimbingan dan pembinaan jaminan produk halal
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f. Pelayanan dan pembinaan pengembangan kemitraan ormas Islam dan
lembaga keagamaan

g. Pelayaan dan bimbingan penentuan arah Kiblat

h. Pelayanan data tempat ibadah dan lembaga keagamaan

i. Pelayanan dan bimbingan manajemen kemasjidan

j. Pelayanan dan pembinaan penyuluh agama?®

7. Landasan KUA Kecamatan Ciomas

Program kerja Kantor Urusan Agama Kecamatan Ciomas disusun atas dasar:

1. Undang-undang No 28 tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang
Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan nepotisme

2. Undang-undang No 2 tahun 2000 tentang Program Pembangunan
Nasional Tahun 2000-2005

3. Keputusan Menteri Agama RI No. 489 tahun 2001 tentang juklak
Akunstabilitas Satuan Organisasi di lingkungan Departemen Agama

4. Undang-undang No 32 Tahun 1954 tentang penetapan berlakunya
Undang-undang RI tanggal 21 November 1946 No 22 tahun 1946 tentang
Pencatatan Nikah, Talak dan Rujuk, kemudian diberlakukan UU No 1
tahun 1974 tentang Perkawinan.

5. Keputusan Menteri Agama RI No. 517 tahun 2001 dan Peraturan Menteri

Agama No. 39 2012, maka KUA melaksanakan sebagian tugas Kantor

2'Ahmad Yani, Kepala KUA Kecamatan Ciomas kab. Serang, wawancara dengan penulis di
kantornya, tanggal 03 Februari 2016
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Kementrian Agama Kabupaten Atau kota dalam bidang urusan agama
islam dalam wilayah kecamatan

Peraturan Menteri Agama Nomor 03 Tahun 1999 tentang gerakan
pembinaan keluarga sakinah

Keputusan Menteri Agama RI No. 298 tahun 2003 yang mengukuhkan
kembali kedudukan Kantor Urusan Agama Kecamatan sebagai unit kerja
Kantor Departemen Agama Kabupaten yang melaksanakan sebagian tugas
Urusan agama Islam

PMA NO. 10 tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja kementrian
agama

PMA No. 39 tahun 2012 tentang Organisasi dan tata kerja Kantor Urusan

Agama?®

B. Sekilas Tentang Kondisi Masyarakat Kecamatan Ciomas

Kecamatan Ciomas adalah sebuah kecamatan yang berada di Kabupaten

Serang Provinsi Banten. Wilayah kecamatan Ciomas berada didataran tinggi yang

mempunyai ketinggian wilayah antara 230 s.d 650 M di atas permukaan laut, dan

berada di bawah kaki gunung Karang. Kecamatan Ciomas terdiri dari 11 Desa, 80

Dusun, 52 Rw dan 149 Rukun Tetangga. Masyarakat kecamatan Ciomas 100 %

beragama Islam dan menggunakan bahasa Sunda sebagai bahasa sehari-hari yang

berorientasi bahasa Sunda kasar. Akan tetapi masyarakat kecamatan Ciomas sangat

?peran dan fungsi KUA”http/www.kingilmu.blogspot.com, diunduh pada 20 jan 2016 pukul
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memegang kerukunan dan asas kekeluargaan yang sangat melekat, ini terlihat pada
kebiasaan masyarakat yang suka gotong royong dan membantu satu sama lain.
Contoh kerukunan tersebut bisa terlihat misalnya pada waktu ada sebuah keluarga
mengadakan pernikahan, maka orang tua maupun pemuda menyumbangkan tenaga
maupun materi, memberi sumbangsih jika ada yang terkena musibah dan sering
melaksanakan tahlilan jika ada yang meninggal.

Apabila masyarakat menemukan masalah keluarga atau masalah antar warga,
maka biasanya diselesaikan oleh tokoh agama dan tokoh masyarakat setempat.
Jumlah jiwa berdasarkan sensus 2010 masyarakat kecamatan ciomas berjumlah
36,621 jiwa dan rata-rata mata pencahariannya adalah bertani, Wiraswasta dan
sebagian lagi berdagang sayuran dan hasil bumi , tidak sedikit pula yang kerja ke
pabrik dan ke luar daerah.?®

Berjarak 20 KM dari kabupaten, Ciomas merupakan sebuah tempat yang
dikenal memiliki sebuah tradisi pembuatan Golok khusus. (Golok Ciomas), begitu
orang-orang menyebutnya. Golok ini memiliki banyak keistimewaan. Sejak dulu
Golok Ciomas memiliki isi yang tidak sembarangan. (Lain Golok sembarang Golok,
ieu mah Golok Ciomas) artinya bukan golok sembarang Golok ini Golok Ciomas,
begitulah orang-orang sering berceloteh tentang keistimewaan Golok Ciomas. Golok
digunakan para jawara banten dalam melawan para penjajah pada zaman dahulu.
Golok Ciomas diyakini memiliki nilai mistis seperti senjata keris. Banyak yang

mempercayai bahwa Golok ini sangat ampuh untuk menaklukkan musuh.

22Sumber Laporan Tahunan Kecamatan Ciomas Tahun 2010
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Menaklukkan disini berarti menakutkan musuh tanpa melukai dan mengeluarkan
Golok dari sarungnya. Ada juga keistimewaan dari Golok Ciomas yaitu jika kulit
sedikit saja terluka oleh golok Ciomas maka sukar sekali sembuh.?*

Untuk adat pernikahan di kecamatan Ciomas menggunakan adat Sunda. Yaitu
ada ritual pengantin disawer, bagi bekakak, nyari uang dalam beras dan mencuci kaki
suami oleh istri. Pandangan masyarakat mengenai kursus calon pengantin yang
diadakan KUA Kecamatan Ciomas masih kurang. Karena kursus calon pengantin ini
baru ada 2 tahun di Kecamatan Ciomas. Akan tetapi setelah mengetahui adanya
pelatihan pranikah ini masyarakat sangat antusias untuk mengikuti.

Penulis membatasi tingkat religiusitas masyarakat kecamatan Ciomas terhadap
Agama yang mereka anut. Masyarakat kecamatan Ciomas 100% beragama Islam dan
sangat taat menjalankan ibadah, ini terlihat dari dari seringnya diadakan kegiatan
keagamaan misalnya pengajian seminggu sekali disuatu kampung dan pengajian
sebulan sekali dalam satu desa. Rutinnya kegiatan keagamaan sedikit banyak
mempengaruhi pemahaman mereka terhadap agama. Berdasarkan dari data di atas
maka penulis menyimpulkan bahwa masyarakat kecamatan Ciomas adalah
masyarakat yang mempunyai tingkat religius yang tinggi berdasarkan apa yang

diteliti penulis.

%«K ebudayaan Ciomas™ http://Ciomasblog.wordpress.com, diunduh pada 08 Jul. 2016, pukul
11.00 WIB
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Faktor pendidikan cendrung dapat dijadikan tolak ukur seseorang dalam
menyelesaikan suatu masalah. Ada anggapan bahwa orang yang berpendidikan tinggi
dan orang yang berpendidikan rendah akan berbeda dalam menyelesaikan masalah.

Berdasarkan pendapat di atas, dalam memaparkan latar belakang kasus
perceraian di kecamatan Ciomas berdasarkan tingkat pendidikannya, karena jenjang
pendidikan yang sangat bervariasi. Masyarakat kecamatan ciomas walaupun banyak
yang berpendidikan Sekolah Dasar akan tetapi masyarakat sudah banyak yang
dilanjutkan ke jenjang pendidikan yang tinggi yaitu perguruan tinggi.

Tingkat ekonomi dapat kita ketahui dari besar kecilnya pendapatan dan jenis
pekerjaannya. = Masyarakat kecamatan = Ciomas mayoritas  penduduknya
bermatapencaharian sebagai petani. Kebanyakan petani adalah petani yang
mengerjakan sawah dan kebun sodagar atau petani yang mempunyai tanah lebih.
Pendapatan didapat dari bagi hasil pertanian tersebut. Bukan hanya bertani
masyarakat kecamatan Ciomas juga banyak yang menjadi pedagang dan pegawai
negeri. Akan tetapi ekonomi menjadi alasan yang sangat berpengaruh dalam jatuhnya

perceraian.
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PENGERTIAN KURSUS CALON PENGANTIN

DAN PENGERTIAN PERCERAIAN

A. Program Kursus Calon Pengantin

Sebagaimana dirumuskan dalam Undang-undang Perkawinan Pasal 1 bahwa
Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita dengan
tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa”.”> Dari batasan perkawinan tersebut jelaslah bahwa
keinginan bangsa dan negara Rl yang dituangkan ke dalam Undang-undang
Perkawinan menghendaki agar setiap perkawinan dapat membentuk keluarga yang
bahagia artinya tidak akan mengalami penderitaan lahir batin. Demikian pula bahwa
setiap perkawinan diharapkan dapat membentuk keluarga yang kekal artinya tidak
mengalami perceraian.?

Sebagian besar dari masyarakat, termasuk banyak suami istri, berkeinginan agar
suatu perkawinan itu langgeng, berlangsung seumur hidup dan hanya putus karena
kematian.?” Akan tetapi realitanya sekarang ini banyak pasangan suami istri yang
memutuskan bercerai. Di kecamatan Ciomas banyak pemuda diusia belum cukup

matang melaksanakan pernikahan yang kemudian tak lama usia pernikahannya

»Sybekti, Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Jakarta: PT Pradnya
Paramita,, 2009) Cetakan ke empatpuluh, hal. 537

%6 Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji Departemen
Agama RI.Pedoman Konselor Keluarga Sakinah. Depag Rl,...,h. 1

2" Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji Departemen
Agama RI.Pedoman Konselor Keluarga Sakinah. Depag Rl,...,h.83
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memutuskan untuk bercerai, ini dikarenakan kurangnya bimbingan dan pengetahuan
mengenai pernikahan.

Keluarga sakinah perlu direncanakan mulai dari pra nikah, masa nikah,
bahkan pasca nikah. Upaya perencanaan keluarga sakinah pada masa pra nikah antara
lain dapat dilakukan dengan cara memastikan bahwa calon mempelai sama-sama
telah dewasa secara fisik, mental, maupun sosial untuk bersama mengemban
kewajiban dalam keluarga.?®

Berangkat dari persoalan diatas maka Kantor Urusan Agama Kecamatan
Ciomas mengadakan “Suscatin”, kursus calon pengantin adalah satu upaya untuk
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan kepada calon pengantin tentang
kehidupan rumah tangga/keluarga serta dapat mengurangi angka perselisihan,
perceraian dan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Menurut Ahmad Yani
“manfaat kursus calon pengantin (suscatin) dirasakan langsung oleh pasangan suami
istri baik pra maupun pasca nikah, melalui penasehatan ini akan menguatkan
komitmen pernikahan sehingga menjadi bahan renungan pasangan suami istri ketika
terjadi permasalahan dalam keluarga”.?®

Untuk itu, sebaiknya pernikahan hendaknya mendapat dukungan penuh baik
dari wali calon pengantin maupun dari negara sebagai pengayom masyarakat. Allah

swt berfirman dalam QS. An-Nur [24]: 32

8K ustini, Modul Keluarga Sakinah, Berperspektif Kesetaraan, (Jakarta: Kementrian agama
Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2012) cetakan kedua,h. XIVii

2 Ahmad Yani, Kepala KUA Kecamatan Ciomas Kab. Serang, wawancara dengan penulis di
kantornya, tanggal 11 September 2015
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“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-
Nya) lagi Maha Mengetahui. ~30

Ayat ini adalah perintah kepada negara dan wali untuk memudahkan
pernikahan, baik dengan bantuan material maupun dengan mempermudah persyaratan
pernikahan dalan suatu wilayah, dan jangan sampai negara dan wali mempersulit
pernikahahan, karena perbuatan demikian menempatkannya pada posisi yang
menentang sunnah Rasulullah saw.** Dari Anas bin Malik ra, ia berkata bahwa;

L;&ig,miaﬁsgw«.gs;snuu;,&nbi)u;m‘,@g;ug;uﬁib’sg’

P G, A, sl £l , Dl pgaly , alilly (Ll U AT : O,

ale Gl (e umu-w

”Dari Anas Ibnu Malik Radliyallaahu ‘anhu bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi
wa Sallam setelah memuji Allah dan menyanjung-Nya bersabda: "Tetapi aku
sholat, tidur, berpuasa, berbuka, dan mengawini perempuan. Barangsiapa
membenci sunnahku, ia tidak termasuk ummatku.” Muttafaq Alaihi.

Agar pernikahan menjadi baik dan sesuai dengan niat membina keluarga yang

diidamkan maka harus dipersiapkan mental dan spritual Rasulullah saw. Bersabda

%0 Muhamad Sohib Tohir dkk, Al-Qur’an,..., h. 354

31Agus Jaya A. Khalid, Cahaya Di Atas Cahaya, Telaah Analitik Tematik QS. An-Nur,
(Indramayu: Ittifagaih Press, 2003), h. 108

%2 Ibnu Hajar Al-Asgolani, Bulughul Maram, Penterjemah: Achmad Sunarto (Jakarta: Pustaka
Amani, 2000), h. 469
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“Abdullah Ibnu Mas'ud Radliyallaahu ‘anhu berkata: Rasulullah Shallallaahu

‘alaihi wa Sallam bersabda pada kami: "Wahai generasi muda, barangsiapa

diantara kamu telah mampu berkeluarga hendaknya ia kawin, karena ia dapat

menundukkan pandangan dan memelihara kemaluan. Barangsiapa belum
mampu hendaknya berpuasa, sebab ia dapat mengendalikanmu.” Muttafaq

Alaihi..”*

Kata istatho ’a pada hadits di atas berarti mampu. Yaitu kemampuan yang sudah
disandang oleh ke dua calon mempelai di semua bidang di antaranya mental spritual,
ekonomi, pendidikan dan kesehatan. Untuk membekali calon pengantin dalam rangka
mengarungi bahtera rumah tangga maka pemerintah menggulirkan program kursus
calon pengantin (suscatin) melalui kementerian Agama dengan menjadikan Kantor
Urusan Agama di Kecamatan sebagai ujung tombak pelaksanaan pembinaan
tersebut.

Kebijakan kursus calon pengantin (suscatin) atau yang dikenal juga dengan

pendidikan pra nikah ini terinspirasi dari perintah Allah swt untuk saling menasehati

secara umum. Allah swt berfirman QS. Adz-Dzariyat [51]: 55,

“Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya peringatan itu
bermanfaat bagi orang-orang yang beriman.”*

%% |bnu Hajar Al-Asgolani,Bulughul Maram, ..., h. 469
% Muhamad Sohib Tohir dkk, Al-Qur’an,..., h. 525
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Kemudian Allah swt menjelaskan bahwa diantara ciri orang yang tidak merugi
adalah mereka yang senantiasa saling menasehati. Allah swt berfirman QS. Al-Ashr
[103]: 1-3:

(2

el 125 1,00 1Y) 0 W oY 8] s
29 1all 130153 G 301553

“Demi masa Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali

orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat

menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya

menetapi kesabaran. 35

Kata “tawaashaw” berakar dari kata “washiyyatun” yang berarti wasiat dan
nasehat menyuruh kepada kebaikan®. Dengan demikian pemberian nasihat sangatlah
penting.

Nasehat kepada calon pengantin adalah bagian dari bekal yang harus dimiliki
dalam menatap kehidupan berkeluarga. Allah swt menegaskan pentingnya

mempersiapkan bekal dalam seluruh aktifitas yang dihadapi termasuk dalam

berkeluarga. Allah swt berfirman QS. Al-Bagarah [2]: 197 :

[ g X% B Il B et
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“Dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah
mengetahuinya. Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah
takwa dan bertakwalah kepada-Ku hai orang-orang yang berakal. ™’

% Muhamad Sohib Tohir dkk, Al-Quran,..., h. 602
%®Qurais Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jilid 15 (Jakarta: Lentera Hati, 2000) h. 15
$"Muhamad Sohib Tohir dkk, Al-Qur’an,..., h. 31
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Pada ayat di atas, Allah swt mendampingkan antara mempersiapkan bekal
dalam perjalan di dunia dan bekal di akhirat seolah makna firman Allah swt tersebut
adalah; “berbekallah, janganlah sampai kalian meminta-minta dan mengemis kepada
manusia serta merepotkan orang lain, demikian juga berbekallah untuk hari kembali
kepada Allah swt dengan cara menjauhi larangan-larangan Allah swt karena
sesungguhnya bekal yang terbaik untuk akhirat menghindai larangan-larangan-Nya.

Kemudian untuk menjamin keberlangsungan penasehatan pra nikah atau
kursus calon pengantin (suscatin),maka Kebijakan tersebut dibakukan dalam
Peraturan Direktur Jenderal (Dirjen) Bimbingan Masyarakat Islam tentang Kursus
calon pengantin Nomor DJ.I1/491 tahun 2009 tanggal 10 Desember 2009, dan
peraturan terbaru Nomor DJ.11/542 2013%, yang kewenangan penyelenggaraannya di

Kecamatan Ciomas berada di KUA kecamatan.

B. Pengertian Perceraian

1. Perceraian dalam Pandangan Figih

a.  Arti Perceraian

Menurut As-Sayyid Sabiq, Secara harfiyah Talak akar kata dari al-ithlag artinya
melepaskan dan meninggalkan®. Dihubungkannya kata talak dalam arti kata ini

dengan putusnya perkawinan karena suami dan istri sudah lepas hubungannya atau

%8Ahmad Yani, Kepala KUA Kecamatan Ciomas Kab. Serang, wawancara dengan penulis di
kantornya, tanggal 21 Januari 2016
%93ayyid Sabiq, Fikih As-Sunnah,..., Jilid ke 4, h.4
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masing-masing sudah bebas. Dalam mengemukakan arti tala secara terminologis
kelihatannya ulama mengemukakan rumusan yang berbeda namun esensinya sama.
Sayyid Sabiq mendefinisikan talak dengan sebuah upaya untuk melepaskan ikatan
perkawinan dan selanjutnya mengahiri hubungan perkawinan itu sendiri. Kemudian
Al-Mahalli dalam kitabnya Syarh Minhaj al-Thalibin merumuskan :

Melepaskan hubungan pernikahan dengan menggunakan lafaz talak dan
sejenisnya. Dalam rumusan yang sederhana dikatakan :

o 5ai g (35Ua Ladly ~1Sill 28 s

Melepaskan ikatan perkawinan dengan lafaz talak dan sejenisnya

Ctsm 3ase Ja

Melepaskan ikatan perkawinan®

Dari rumusan yang dikemukakan oleh al-Mahalli yang mewakili definisi yang
diberikan kitab-kitab figh terdapat tiga kata kunci yang menunjukan hakikat dari
perceraian yang bernama talak.

Pertama: kata “melepaskan” atau membuka atau meninggalkan mengandung
arti bahwa talak itu melepaskan sesuatu yang selama ini telah terikat, yaitu ikatan
perkawinan.

Kedua : kata “ikatan perkawinan ” yang mengandung arti bahwa talak itu
mengahiri hubungan perkawinan yang terjadi selama ini. Bila ikatan perkawinan itu
memperbolehkan hubungan antara suami dan istri, maka dengan telah dibuka ikatan

itu status suami dan istri kembali kepada keadaan semula, yaitu haram.

0 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia,...,h. 198
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Ketiga : kata “ dengan lafaz tha-la-ga dan sama maksudnya dengan itu
mengandung arti bahwa putusnya perkawinan itu melalui suatu ucapan dan ucapan
yang digunakan itu adalah kata-kata thalaq tidak disebut dengan : putus perkawinan
bila tidak dengan cara pengucapan ucapan tersebut, seperti putus karena kematian.*

Setidaknya ada empat kemungkinan yang dapat terjadi dalam kehidupan rumah
tangga yang dapat memicu terjadinuya perceraian yaitu;*?

1. Terjadinya Nusyuz dari pihak istri

Nusyuz bermakna kedurhakan istri terhadap suaminya. Al-Qur’an memberi
tuntunan bagaimana mengatasi nusyuz istri agar tidak terjadi perceraian.

Allah SWT. Berfirman di dalam surah an-nisa: 4/34:

ARl @W‘ BTy L ghed 2 a0 oy
T e G Sl Sl i ol

Artinya:...Wanita-wanita yang kamu khawatir nusyuznya maka nasihatilah
mereka dan pisahkan dari tempat tidur mereka, dan pukullah mereka.
Kemudian jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan
untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.*?

P

g

2. Nusyuz suami terhadap istri

Kemungkinan nusyuz ternyata tidak hanya datang dari istri tetapi datang juga

dari suami.

**Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, ..., h. 199
*2Ahmad Rafig, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 1995), h. 269
*Muhamad Sohib Tohir dkk, Al-Qur’an,...,h. 85
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3. Terjadinya Syigaq
Syigaq adalah percekcokan antara suami dan istri, dan alasan untuk terjadinya
perceraian lebih disebabkan oleh alasan syiqoq.

4. Fahisyah
Yaitu salah satu pihak melakukan perbuatan zina, yang menimbulkan saling

tuduh menuduh antara keduanya.

b. Hukum Talak
Didalam Al-Qur’an secara tegas dinyatakan dalam Q.S Al-Bagoroh: 229,

sebagai berikut :

“Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk lagi dengan
cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara yang baik. tidak halal bagi
kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada
mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan
hukum-hukum Allah. jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak
dapat menjalankan hukum-hukum Allah, Maka tidak ada dosa atas keduanya
tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya. ltulah
hukum-hukum Allah, Maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa
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yang melanggar hukum-hukum Allah mereka Itulah orang-orang yang
zalim.

Hidup dalam hubungan perkawinan itu merupakan sunnah Allah dan sunnah
Rosul. Meskipun demikian, bila hubungan pernikahan itu tidak dapat lagi
dipertahankan dan kalau dilanjutkan juga akan menghadapi kehancuran dan
kemudaratan, maka Islam membuka pintu untuk terjadinya perceraian. Walau banyak
ayat Al-Qur’an yang mengatur talak, namun isinya hanya sekedar mengatur bila talak
mesti terjadi, meskipun dalam bentuk suruhan atau larangan.”> Misalnya dalam ayat
berikut :

Qs. At-Talak ayat 1

z
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“Hai nabi bila kamu menalak istrimu, maka talaklah dia sewaktu

masuk ke dalam iddahnya ».

Ayat di atas menjelaskan bahwa bila mau mentalak istri seharusnya
sewaktu istri itu berada dalam keadaan yang siap untuk memasuki masa iddah.
Meskipun tidak ada ayat Al-Qur’an yang menyuruh dan melarang melakukan talak
yang berarti hukumnya mubah, namun talak itu termasuk perbuatan yang tidak
disenangi Nabi. Hal itu mengandung arti perceraian itu hukumnya makruh. Adapun

ketidaksenangan Nabi terhadap perceraian itu terlihat dalam hadisnya:

*Muhamad Sohib Tohir dkk, Al-Qur’an,..., h. 36

*>Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Keluarga, Panduan Membangun Keluarga Sakinah Sesuai
Syariat, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2011) cetakan ketujuh, h. 247

*Muhamad Sohib Tohir dkk, Al-Quran,..., h. 558
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“Dari Ibnu Umar Radliyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah Shallallaahu
‘alaihi wa Sallam bersabda: "Perbuatan halal yang paling dibenci Allah ialah cerai.”
Riwayat Abu Dawud dan Ibnu Majah. Hadits shahih menurut Hakim. Abu Hatim
lebih menilainya hadits mursal”.*’
Walaupun hukum asal dari talak itu adalah makruh, namun melihat keadaan
tertentu dalam situasi tertentu, maka hukum talak itu adalah sebagai berikut :

1). Nadab atau sunnah; yaitu dalam keadaan rumah tangga sudah tidak dapat
dilanjutkan dan seandainya dipertahankan juga kemudaratan yang lebih
banyak akan timbul.

2). Mubah atau boleh saja dilakukan bila memang perlu terjadi perceraian
dan tidak ada pihak-pihak yang dirugikan dengan perceraian itu
sedangkan manfaatnya juga akan kelihatan.

3). Wajib atau mesti dilakukan. Yaitu perceraian yang mesti dilakukan oleh
hakim terhadap seorang yang telah bersumpah untuk tidak menggauli
istrinya sampai masa tertentu, sedangkan ia tidak mau pula membayar
kafarah sumpah agar ia dapat bergaul dengan istrinya. Tindakannya itu
memudaratkan istrinya.

4). Haram talak itu dilakukan tanpa alasan, sedangkan istri dalam keadaan

haid atau suci yang dalam masa itu ia telah digauli®.

*" Ibnu Hajar Al-Asgolani, Kitab Bulughul Maram, (Jakarta: Pustaka Amani, 2000), h. 516
“Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan..., h. 201.



c. Rukun dan Syarat Talak Menurut Figih

Untuk terjadinya talak, ada beberapa unsur yang berperan padanya yang
disebut rukun, dan amsing-masing rukun itu mesti pula memenuhi persyarata tertentu.
Diantara persyaratan itu ada yang disepakati oleh ulama, sedangkan sebagiannya
menjadi perbincangan dikalangan ulama.

Rukun Pertama :adalah suami yang mentalak istrinya.

Diantara syarat suami yang mentalak itu adalah sebagai berikut :

1) suami yang mentalak haruslah seseorang yang sudah dewasa. Hal ini
mengandung arti bahwa anak-anak yang masih dibawah umur dewasa tidak
sah talak yang di jatuhkannya; sedangkan yang menjadi batas dewasa atau
balig itu  menurut figih adalah bermimpi berhubungan kelamin dan
mengeluarkan mani.

2) Sehat akalnya, orang yang rusak akalnya tidak boleh menjatuhkan thalak.*®

3) Suami yang menjatuhkan talak dalam keadaan sadar dan atas kehendak

sendiri.

Rukun Kedua : perempuan yang ditalak syaratnya adalah
1) Kedudukan istri yang ditalak itu harus berdasarkan atas akad perkawinan yang
sah

2) Seorang istri harus berada dalam masa iddah talak raj’i atau bainunah shugra

*pakih Sati, Panduan Lengkap Pernikahan, figh Munakahat Terkini,(Jogjakarta: Bening,
2011), h. 193



3) Seorang istri harus berada dalam masa iddah perceraian yang diakui oleh
Syariat

4) Seorang istri berada dalam masa iddah fasakh yang diakui oleh syariat.*

Rukun Ketiga : Shigat atau ucapan talak, adapun ucapan talak itu ada dua
macam :

1) Ucapan sharih, yaitu ucapan yang tegas untuk mentalak. Talak itu jatuh jika
seseorang telah mengucapkannya dengan sengaja walaupun hatinya tidak
berniat mentalak istrinya.

2) Ucapan kinayah, yaitu ucapan yang tidak jelas maksudnya, mungkin ucapan
itu maksudnya tidak lain. Ucapan talak kinayah memerlukan adanya niat,
artinya jika talak itu disertai niat maka sah talaknya, jika tidak dengan niat
maka talaknya tidak jatuh. Ucapan kinayah contohnya sebagai berikut :

a. Kawinlah engkau dengan orang lain
b. Saya sudah tidak hajat lagi denganmu

c. Kembalilah pada keluargamu®*

2. Perceraian Menurut UU No 1/1974 dan KHI
Putusnya perkawinan yang dalam kitab figih disebut talak diatur secara

cermat dalam UU Perkawinan, PP No. 9 1975 sebagai aturan pelaksanaan dari UU

%%pakih Sati, Panduan Lengkap Pernikahan, ... h.200
*Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Keluarga, panduan Membangun Keluarga Sakinah Sesuai
Syariat,..., h. 288



Perkawinan dan juga secara panjang lebar diatur dalam KHI. Pasal 38 UU
Perkawinan menjelaskan bentuk putusnya perkawinan dengan rumusan:
Perkawinan dapat putus karena :

a. Kematian

b. Perceraian

c. Atas keputusan pengadilan

Pasal ini ditegaskan lagi dengan bunyi yang sama dalam KHI pasal 113 dan
kemudian diuraikan dalam pasal 114 dengan rumusan:

Putusnya perkawinan yang disebabkan karena perceraian dapat terjadi karena
talak atau berdasarkan gugatan perceraian.

Pengertian talak dalam pasal 114 ini dijelaskan KHI dalam pasal 117.

Talak adalah ikrar suami dihadapan sidang Pengadilan Agama yang menjadi
salah satu sebab putusnya perkawinan dengan cara sebagaimana dimaksud pasal 129,
130 dan 131.

Figh membicarakan bentuk —bentuk putusnya perkawinan itu disamping
sebab kematian adalah dengan nama talag, khulu, dan fasakh. Talak dan khulu
termasuk dalam kelompok perceraian, sedangkan fashak sama maksudnya dengan
perceraian atas putusan pengadilan, karena pelaksanaan fasakh dalam figh pada

dasarnya dilaksanakan oleh hakim di pengadilan; di samping itu juga termasuk dalam



perceraian berdasarkan gugatan perceraian yang disebut baik UU atau KHI telah

sejalan dengan figh.>
Pasal 39 UU Perkawinan terdiri dari 3 ayat dengan rumusan :

Q). Perceraian hanya dapat dilakukan didepan sidang pengadilan setelah
pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidak berhasil mendamaikan
kedua belah pihak.

(2).  Untuk melakukan perceraian harus ada cukup alasan, bahwa antara suami dan
istri itu tidak akan dapat hidup rukun sebagai suami istri.

(3). Tata cara perceraian didepan sidang pengadilan diatur dalam peraturan
perundangan tersendiri.

Ayat (1) tersebut disebutkan pula dengan rumusan yang sama dalam UU No.

7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama dalam pasal 65 dan begitu pula disebutkan

dengan rumusan yang sama dalam KHI dalam pasal tersendiri, yaitu Pasal 115.
Ketentuan tentang keharusan perceraian di pengadilan ini memang tidak

diatur dalam figh madzhab apapun, termasuk Syi’ah Imamiyah, dengan pertimbangan

bahwa perceraian khususnya yang bernama talak adalah hak mutlak seorang suami
dan dia dapat menggunakannya diamana saja dan kapan saja; dan untuk itu tidak
perlu memberi tahu apalagi minta izin kepada siapa saja. Dalam pandangan figh
perceraian itu sebagaimana keadaanya perkawinan adalah urusan pribadi dan

karenanya tidak perlu diatur oleh ketentuan publik.*?

52 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan......., h. 227
3 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan......., h. 228
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Ayat (2) UU Perkawinan pasal 39 di jelaskan secara terinci dalam PP pada
pasal 19 dengan rumusan sebagai berikut :

Perceraian dapat terjadi apabila ada alasan-alasan sebagai berikut :

a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat,
penjudi, dan lain sebagainya yang sukar di sembuhkan .

b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain dalam salama 2 (dua )
tahun berturut-tururt tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah
atau karena hal laiin di luar kemampuannya.

c. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 ( lima) tahun atau
hukuman berat yang membahayakan pihak lain.

d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau peganiyayaan berat yang
memebahayakan pihak lain.

e. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat
tidak dapat menjalankan kewajiban sebagai suami istri.

f. Antara suami istri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran
dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga.

Pasal 19 PP ini diulangi dalam KHI pada pasal 116 dengan rumusan yang
sama, dengan menambahkan dua anak ayatnya, yaitu :

a. Suami melanggar taklik talak

b. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya ketidak

rukunan dalam rumah tangga.>

% Amiur Nurudin dan Azhari Akmal, Hukum Perdata Islam Di Indonesia,
(Jakarta:Kencana,2004), h. 222



Figh memang secara khusus tidak mengatur alasan untuk boleh terjadinya
perceraian dengan nama talak, karena sebagaimana dikatakan sebelumnya bahwa
talak itu merupakan hak suami dan dia dapat melakukannya meskipun tanpa alasan
apa-apa. Sebgian ulama mengatakan yang demikian hukumnya adalah makruh,
namun tidak terlarang untuk dilakukan.

Dalam prinsipnya Al-Qur’an mengisyaratkan mesti adanya alasan yang cukup
bagi suami untuk men-talak istrinya dan menjadikannya sebagai langkah terakhir
yang tidak dapat dihindari. Alasan-alasan sebagaimana di rincikan di atas dapat di
temukan dalam alasan perceraian dalam bentuk fasakh, dalam pandangan figh fasakh
itu terjadinya bukan karena kehendak suami, bahkan dilaksanakan didepan hakim,
oleh karenanya harus memenuhi alasan-alasan yang ditentukan.

Pasal 40 UU Perkawinan tentang cara melakukan perceraian dirumuskan :

(1) Gugatan perajukan ceraian diajukan kepada Pengadilan
(2) Tata cara mengajukan gugatan tersebut pada ayat (1) pasal ini diatur dalam
peraturan perundangan tersendiri.

PP mengatur apa yang dikehendaki pasal 40 tersebut di atas dalam pasal 20
sampai dengan pasal 36. Selanjutnya UU PA mengatur tata cara perceraian itu dalam
Pasal 66 sampai pasal 86, sedangkan dalam KHI mengatur lebih lengkap tentang tata
cara perceraian itu pada Pasal 131 sampai pasal 147.

3. Alasan Perceraian

Dilihat dari segi siapa yang berwenang atau memutuskan perceraian, dapat

disebutkan sebagai berikut :
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a. Yang dijatuhkan suami dinamakan Talak
b. Kehendak istri meminta cerai dinamakan Khulu’
c. Yang diputuskan atau ditetapkan oleh Hakim
d. Yang putus dengan sendirinya karena salah satu suami istri meninggal
dunia.>®
Perceraian tersebut ada yang sesuai dengan sunnah Nabi yang disebut dengan
Talak Sunni. Percecraian yang tidak sesuai dengan sunnah Nabi dinamakan Talak
Bid’i. Talak yang dijatuhkan suami ini dibagi menjadi: talak Raj’i dan Thalak Ba’in.
Talak Ba’in ada dua macam, yakni Talak Ba’in Shugro dan Talak Ba’in Kubro.
Dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Talak Raj’y adalah dimana suami berhak rujuk selama istri dalam masa
iddah. Jika ingin kembali akan tetapi iddahnya sudah habis maka harus
dengan akad baru. Dalam KHI disebutkan dalam pasal 118

Firman Allah SWT. QS At thalaaq /65: 1°°
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> Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan......., h. 197
% Muhamad Sohib Tohir dkk, Al-Quran,...,h. 558
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»Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu Maka hendaklah kamu

ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang

wajar) dan hitunglah waktu iddah itu serta bertakwalah kepada Allah

Tuhanmu. janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan

janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan perbuatan

keji yang terang. Itulah hukum-hukum Allah, Maka Sesungguhnya Dia telah

berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. kamu tidak mengetahui barangkali

Allah Mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru.”

Yang termasuk kepada thalak Raj’i adalah

a. Talak kesatu atau talak kedua tanpa iwadh dan telah kumpul

b. Perceraian yang dijatuhkan oleh Hakim karena itu, kemudian juga karena
zihar

c. Perceraian dengan talak satu atau dua yang dijatuhkan karena syigqoq oleh
hakim (juru damai) dengan tidak memakai iwad dan dikuatkan oleh
hakim. >

2. Talak Ba’in Shugra (Ba’in Kecil ), yaitu perceraian diamana suami tidak

boleh rujuk kembali pada istrinya dalam masa iddah, tetapi boleh dengan

akad nikah baru dan mas kawin baru lagi, baik istri dalam masa iddah atau

sudah habis idahnya. Perceraian ini adalah :

a. Perceraian karena fasakh oleh Hakim Pengadilan Agama

b. Perceraian sudah kawin tetapi belum campur

c. Perceraian yang memakai iwad , seperti pada talak Khulu

3. Talak Ba’in Kubra (Ba’in Besar), yaitu dimana suami tidak boleh rujuk

kembali dengan istrinya. Pereceraian ini ada dua macam :

Tihami dan Sohari sahrani, Fikih Munakahat, Kajian Fikih Nikah lengkap, (jakarta:
Rajawali Pers, 2009), h. 245
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a. Perceraian karena Talak Tiga; dalam hal ini suami tidak boleh rujuk
kembali dengan mantan istrinya, kecuali bekas istrinya itu menikah
dengan orang lain dan digauli. Kemudian bercerai dengan murni tanpa
rekayasa atau ditinggal mati dan habis masa iddahnya.

b. Perceraian karena Li’an, dalam perceraian ini suami tidak boleh sama
sekali rujuk dengan bekas istrinya yang di /i ‘an untuk selama-lamanya.

4. Talak Bid’i, adalah thalak yang dilarang, yaitu talak yaitu talak yang
dijatuhkan pada istri yang dalam keadaan haidh atau istri dalam keadaan suci
tetapi sudah di campuri dalam masa suci tersebut.

5. Talak Sunni adalah talak yang dibolehkan yaitu talak yang dijatuhkan ketika
istri dalam keadaan suci, dan tidak dicampuri saat suci tersebut. Talak ini
boleh dijatuhkan.

Selain perceraian karena suami menjatuhkan talak, ada juga perceraian yang
diajukan pihak-pihak yang berkaitan dan berhak terhadap perkawinan yang
mengharuskan pengadilan mengambil keputusan gugatannya jika gugatan itu bisa
dikabulkan. Putusan yang di lakukan hakim ini terjadi karena beberapa sebab yaitu :

a. Kematian,

b. Talak, talak adalah perceraian yang diajukan suami

c. Taklik talak, talak yang dijatuhkan berdasarkan pada sesuatu yang telah
diperjanjikan

d. Khuluw’, talak dengan tebus, dilakukan oleh istri

e. Fasakh, merusak atau membatalkan perkawinan
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f. Shigoq, pertengkaran antara suami istri

g. Riddah, yaitu salah satu pasangan murtad dari agama islam

h. Li’an, yaitu sumpah menuduh berzina

i. Illa, yaitu sumpah tidak akan mencampuri istrinya

j.  Zhihar, yaitu sumpah seorang suami yang menyamakan punggung istrinya

dengan punggung ibunya.*®

Selain alasan diatas, pereceraian juga dapat terjadi karena alasan yang telah

disebutkan diawal. Yaitu dalam pasal 19 PP No 9 tahun 1975 Tentang pelaksanaan

Undang-Undang No 1 Tahun 1974.

C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Terjadinya perceraian di Kecamatan
Ciomas

Badilag Mahkamah Agung mencatat bahwa selama periode 2005-2010 terjadi
peningkatan angka perceraian nasional hingga 70%. Data yuridiksi Mahkamah
Syar’iyyah provinsi/Pengadilan Tinggi agama diseluruh indonesia pada tahun 2010
diperoleh jumlah angka perceraian sebesar 284.379 kasus. Dari kasus ini sebanyak
94.099 (29.33%) adalah kasus cerai talak ( Perceraian yang dilakukan oleh Suami)
dan 190.280 (59,32%) merupakan kasus cerai gugat ( kasus cerai atas inisiatif istri).>
Alasan terjadinya perceraian itu juga sangat beragam. Diantaranya adalah

poligami (1.389 kasus), kawin paksa (2.185 kasus), penelentaran karena alasan

%83yaikh Hasan Ayyub, Fikih Keluarga, panduan Membangun Keluarga Sakinah Sesuai
Syariat, (jakarta: Pustaka Al-kautsar, 2011) cetakan ketujuh, h. 379
>*Kustini, Modul Keluarga Sakinah, Berperspektif Kesetaraan...,cetakan kedua, h. X111
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ekonomi (67.891 kasus), tidak ada tanggung jawab( 78.407 kasus), kawin dibawah
umur (550 kasus), menyakiti jasmani (2.191 kasus), menyakiti mental (560 kasus).
Berbagai alasan ini memiliki dimensi yang sangat kuat dalam konteks kekerasan
dalam rumah tangga (KDRT). Dan kasus percereraian berdimensi KDRT ini akan
menjadi lebih tinggi manakala kita memasukan beberapa alasan lain yang tidak
eksplisit seoerti adanya gangguan pihak ketiga (20.199kasus) dan tidak ada
keharmonisan(91.841 kasus).*

Ahir-ahir ini banyak masyarakat hususnya remaja yang masih dibawah umur dan
kurang pendidikan yang menikah yang kemudian tidak jarang bercerai pada usia
pernikahan yang masih muda. Ada pula pasangan yang usianya matang dan ideal
dalam pernikahan akan tetapi bercerai karena tingkat pendidikan yang rendah dan
ekonomi serta pekerjaan yang kurang memadai menjadi alasan bercerai.

Maka dari itu penulis akan menjabarkan faktor-faktor terjadinya perceraian di
kecamatan Ciomas sesuai dengan apa yang penulis teliti.

1. Faktor Ekonomi

Faktor ekonomi adalah faktor yang sangat mendominasi terjadinya perceraian
antara pasangan suami dan istri. Karena ekonomi adalah suatu kebutuhan bagi
individu maupun golongan untuk kelangsungan hidup. Dari apa yang diteliti
pasangan suami istri di kecamatan Ciomas rata-rata memiliki pekerjaan hususnya
suami, baik tetap maupun tidak tetap. Akan tetapi penghasilan yang di dapat terasa

kurang mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup. Kemudian ada juga yang istri

89K ustini, Modul Keluarga Sakinah, Berperspektif Kesetaraan..., h. Xliii
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bekerja dan pengasilannya lebih besar dari suami,maka istri merasa derajatnya lebih
tinggi dari suami.bermula dari perasaan seperti ini terjadilah pertengkaran dan
berujung perceraiain. Jadi faktor ekonomi ini sangat mempengaruhi masyarakat untuk
melakukan perceraian.

2. Faktor Perselingkuhan

Selingkuh adalah sebuah penghianatan dalam rumah tangga. Semua orang tidak
menginginkan pasangannya selingkuh dengan orang lain. Tentu saja perselingkuhan
akan menyebabkan luka dalam yang membekas dihati. Luka merasa dihianati ini
menyebabkan seseorang memutuskan pernikahan tanpa pertimbangan terlebih
dahulu.

Telah disebutkan bahwa masyarakat Ciomas ada yang bekerja ke pabrik dan ada
yang bekerja ke luar kota dan tidak pulang berbulan-bulan. Ini yang menjadikan
suami selingkuh kemudian berujung pada perceraian.

3. Faktor Pertengkaran dan Kurangnya Pendidikan

Diakibatkan kurangnya ekonomi dan pendidikan yang rendah. Di Kecamtann
Ciomas rata-rata masyarakatnya berpenghasilan dari bertani, itu juga kebanyakan
bertani punya orang lain. Hal ini mengakibatkan pada tingkat pendidikan yang
rendah. Masalah ini memicu terjadinya pertengkaran kecil yang lama-lama
membesar. Biasanya bersumber dari masalah ekonomi, anak dan kecemburuan pada
pihak lain. Dalam hal ini padahal bisa diatasi dengan saling pengertian dan tidak

ingin menang sendiri. Faktor ini bisa disebut juga dengan faktor krisis Akhlak.
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Faktor ini juga bisa terjadi karena pada kedunya terjadi komunikasi pasif. Banyak
perceraian antara suami dan istri karena tidak mempuyai komunikasi yang baik. Jalan
untuk mengatasi komunikasi pasif ini adalah dengan saling terbuka dan sebaiknya
antara suami dan istri harus memutuskan suatu masalah dengan musyawarah.

4. Faktor Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT)

Keluarga sakinah, mawaddah wa rahmah adalah yang sangat populer di kalangan
pengantin, karena kata-kata itulah tujuan dari para keluarga. Namun ironisnya impian
itu diliputi pemahaman-pemahaman tentang relasi suami istri yang tidak setara. Hal
ini sering mendorong munculnya tindak kekerasan dalam rumah tanggayang berujung
pada perceraian. Data Komisi Anti Kekerasan Terhadap Perempuan (KOMNAS
Perempuan/KP) mencatat 25 ribu kasus kekerasan dalam rumah tangga ( KDRT), 17
ribu diantaranya dilakukan oleh suami terhadap istri pada tahun 2010 terdapat
105.103 kasus kekerasan.®* Kemudian kekerasan tersebut juga terjadi di kecamatan
Ciomas yang menjadikan banyaknya perceraian yang terjadi.

Demikianlah faktor-faktor terjadinya perceraian di Kecamatan Ciomas, maka
dari itu sangat dibutuhkan penyuluhan dan bimbingan pra nikah maupun pada yang
sudah nikah. Maka suscatin memegang peranan yang penting dalam hal ini untuk

memperkecil angka pereceraian.

81K ustini, Modul Keluarga Sakinah, Berperspektif Kesetaraan,...h. xlii
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BAB IV
ANALISIS TERHADAP PROGRAM SUSCATIN DI KUA KECAMATAN

CIOMAS DALAM MENEKAN ANGKA PERCERAIAN

A. Peran Program Suscatin di KUA Kecamatan Ciomas dalam Menekan
Angka Percerain
Peran Kursus Calon Pengantin (suscatin) dalam menekan angka perceraian di
kecamatan Ciomas diungkapkan oleh penyuluh KUA Kecamatan Ciomas Edi
Humaedi, ada beberapa peran Suscatin dalam menekan angka perceraian diantaranya
sebagai berilut :
1) Dengan susactin pasangan suami isteri akan lebih memahami fungsinya dalam
rumah tangga
2) Dengan suscatin pasangan calon pengantin memahami dampak dari
perceraian jika terjadi, yaitu dampak bagi mereka berdua dan anak-anaknya
kelak
3) Melalui suscatin diharapkan pasangan suami isteri mampu membina keluarga
sakinah mawadah dan rahmah®
Pelaksanaan program suscatin ini tidak terlepas dari peran KUA sebagai
pelaksana. KUA mempunyai fungsi melaksanakan pencatatan pernikahan, mengurus

dan membina masjid, zakat, wakaf, baitul maal dan ibadah sosial, kependudukan dan

82 Edi Humaedi, Penyuluh KUA Kecamatan Ciomas Kab. Serang, wawancara dengan penulis
di kantornya, tanggal 29 September 2016
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pengembangan keluarga sakinah. Dengan demikian keberadaan KUA dan fungsinya
ini dirasa amat penting, terlebih lagi dalam menghadapi perkembangan masyarakat
yang semakin modern dan kemajuan Iptek yang semakin pesat serta pembangunan
yang semakin meningkat.

Proses globalisasi yang terus menerus berkembang seiring berkembangnya
pula pembangunan nasional. Sedikit demi sedikit hal itu membuat perubahan dan
nilai kehidupan perkawinan dan keluarga termasuk perubahan pola pikir dan
kebutuhan yang menimbulkan masalah dalam kehidupan semakin kompleks. Kondisi
tersebut amat berpengaruh terhadap menurunnya kualitas hubungan dalam keluarga
yang pada gilirannya dapat menggoyahkan landasan serta keutuhan rumah tangga.

Salah satu tugas dan peran KUA yang saat ini di prioritaskan dan perlu
mendapat perhatian adalah perannya dalam mengantisipasi dan menanggulangi kasus
yang dapat mengancam keutuhan dan ketahanan keluarga.

Dalam hal ini KUA sangat membantu dan menunjang tugas pengadilan
agama dalam setiap proses penyelesaian perkara rumah tangga. Sebelum terjadinya
perceraian di pengadilan agama, masalah keluarga biasanya diselesaikan dulu di
KUA, dan sedapat mungkin menciptakan perdamaian dan mencegah perceraian, ini
membuat pekerjaan pengadilan agama menjadi ringan.

Adapun peran KUA Kecamatan Ciomas dalam menekan angka perceraian
berdasarkan dari pada program kerja yang telah ditetapkan dan juga upaya-upaya

yang terus dilaksanakan berupaya semaksimal mungkin untuk meningkatkan mutu
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perkawinan dan juga melakukan pembinaan keluarga, sehingga terwujud keluarga
yang sejahtera dan sakinah, untuk itu KUA di Kecamatan Ciomas demi
mengantisipasi adanya perceraian dikemudian hari KUA sigap dengan mengadakan
program kursus calon pengantin (suscatin) yang bertujuan untuk membimbing calon
pengantin mengetahui kehidupan rumah tangga sesuai ketentuan agama dan negara.
Selain pada calon pengantin menurut Ahmad Yani selaku kepala di KUA Kecamatan
Ciomas bahwa “Suscatin tidak hanya dilakukan pada orang yang hendak menikah
saja, akan tetapi KUA Ciomas mengadakan semacam seminar pembinaan pada anak
sekolah tingkat atas, agar mengetahui tentang pernikahan sejak dini”.®® Selain
program suscatin, untuk menekan angka perceraian KUA mengemban tugas sebagai
penyuluh bagi keluarga yang mempunyai masalah dalam rumah tangganya.
Mengingat saat ini semakin tren perceraian di dunia, yang ditakutkan banyak juga
dilakukan di kecamatan Ciomas, maka KUA sangat berperan dalam mencegah hal
tersebut, yaitu dengan mengadakan program suscatin.

Diberbagai negara, upaya semacam Workshop Keluarga Sakinah telah
dilakukan. Di singapura misalnya, para calon pengantin diwajibkan mengikuti
pendidikan pranikah yang mereka namai Pendidikan Bimbingan Rumah Tangga.
Setelah selesai, para calon pengantin Muslim mendapatkan sijil ( sertifikat) yang

dikeluarkan oleh Kantor Pernikahan Islam setempat. Di Eropa, program nasihat

®Ahmad Yani, Kepala KUA Kecamatan Ciomas kab. Serang, wawancara dengan penulis di
kantornya, tanggal 11 September 2015.
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sebelum perkawinan bagi pasangan yang hendak menikah setara dengan kuliah satu
semester. Sementara di Indonesia pembekalan ini belum menjadi keharusan dan
banyak dari para calon pengantinn yang tidak mengetahui.®*

Di Indonesia Kebijakan ini telah diberlakukan di KUA kecamatan Ciomas
pada tahun 2014. Melihat fenomena banyak perceraian waktu itu dan menurut
penyuluh Kecamatan Ciomas, Edi Humaedi * kebanyakan calon pengantin yang
hendak melaksanakan pernikahan yang tidak siap, baik mental dan pengetahuan,
maka menjawab persoalan tersebut diadakanlah suscatin sebagai bekal untuk hidup
rumah tangga”.® Pelaksanaanya adalah sebagai berikut :

1. Peserta Kursus Calon Pengantin

Peserta program kursus calon pengantin (suscatin) merupakan pasangan
yang hendak menikah, yaitu pasangan yang sudah mendaftar di KUA Kecamatan
Ciomas yang salah satunya warga kecamatan Ciomas. Kemudian objek dari suscatin
di kecamatan Ciomas bukan hanya mereka yang mau menikah saja, akan tetapi
program suscatin di kecamatan Ciomas memberi penasehatan pada anak sekolah
menengah atas (SMA), dengan tujuan agar pengetahuan pernikahan diketahui sejak

dini, agar kedepan lebih siap jika mau melaksanakan pernikahan.®

®*Kustini, Modul Keluarga Sakinah, Berperspektif Kesetaraan,...cetakan kedua, h.XIV

®*Edi Humaedi, Penyuluh KUA Kecamatan Ciomas kab. Serang, wawancara dengan penulis
di kantornya, tanggal 03 Februari 2016

Ahmad Yani, Kepala KUA Kecamatan Ciomas kab. Serang, wawancara dengan penulis di
kantornya, tanggal 11 September 2015
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2. Waktu dan Tempat penyelenggaraan suscatin
Calon pengantin yang sudah mendaftar untuk menikah di KUA, kemudian
diberi surat pemberitahuan oleh KUA agar mengikuti kursus calon pengantin sesuai
tanggal yang dicantumkan dalam surat. Untuk tempat pelaksanaan suscatin di ciomas
diadakan di KUA langsung.
Kursus calon pengantin (suscatin) diselenggarakan dengan durasi 24 jam
pelajaran yang meliputi;
1) Tata cara dan prosedur pernikahan selama 2 jam;
2) Pengetahuan Agama selama 5 jam;
3) Peraturan Perundangan di bidang perkawinandan keluarga selama 4
jam;
4) Hak dan kewajiban suami istri selama 5 jam;
5) Kesehatan reproduksiselama 3 jam;
6) Manajemen keluargaselama 3 jam; dan
7) Psikologi perkawinan dan keluarga selama 2 jam.
Adapun pelaksanaan Kursus calon pengantin di KUA Kecamatan Ciomas
dilaksanakan dalam renggang waktu 10 hari setelah surat pemberitahuan diberikan.
Dalam surat diberitahukan agar calon pengantin baik calon suami maupun istri

beserta wali dikenankan hadir pada waktu yang telah di tetapkan KUA.
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3. Materi dan Narasumber pelaksanaan Kursus Calon Pengantin (suacatin)

Untuk materi kursus calon pengantin terdiri dari beberapa aspek, yaitu; a).
Tata cara dan prosedur pernikahan, b). Pengetahuan Agama, c). Peraturan
Peerundangan di bidang perkawinandan keluarga, d). Hak dan kewajiban suami istri,
e). Kesehatan reproduksi, f).Manajemen keluarga, g). Psikologi perkawinan dan
keluarga. Kemudian di KUA Kecamtan Ciomas di tambah materi di atas di tambah
dengan praktek latihan ijab dan qobul.

Untuk Narasumber pelaksanaan kursus calon pengantin (suscatin ) di KUA
Kecamatan Ciomas dilakukan oleh Kepala KUA dan Penyuluh yang sudah di tunjuk
oleh kepala KUA. Yang tentunya mempunyai pengetahuan yang luas seputar
pernikahan.

B. Tingkat Keberhasilan KUA Kecamatan Ciomas Melaksanakan Program
Suscatin dalam menekan Angka Perceraian

Setelah dipaparkan mengenai program kursus calon pengantin (suscatin) dan

pelaksanaannya di Kecamatan Ciomas, maka pada bagian ini penulis akan

memaparkan tingkat keberhasilan dari program tersebut. Kita dapat melihat dari tabel

berikut :
No | Tahun Jumlah Perceraian
1 2014 17
2 2015 3

Data Perceraian KUA Kecamatan Ciomas.®’

%7 Data Perceraian di KUA Kecamatan Ciomas
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Tabel di atas menunjukan perbedaan yang sangat mencolok, dimana pada
tahun 2014 jumlah perceraian dikecamatan Ciomas berjumlah 17 perceraian, ini bisa
dipengaruhi karena 2014 belum ada program suscatin di kecamatan Ciomas.
Sedangkan pada tahun 2015 angka perceraian menurun menjadi 3 perkara perceraian
saja. Hal ini disebabkan mungkin karena pada tahun 2014 ahir telah diadakan
program kursus calon pengantin, yang berdampak pada berkurangnya angka
perceraiain di kecamatan Ciomas pada tahun 2015. Jadi kesimpulan yang bisa dilihat
bahwa program suscatin dalam hal ini telah berhasil dalam menekan angka perceraian
di kecamatan Ciomas.

Kemudian akan dipaparkan hal yang berkaitan dengan suscatin, berikut
penjelasannya :

1. Motivasi dan Tujuan

Motivasi dan tujuan pelaksanaan program kursus calon pengantin dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu :

a. Motivasi dan Tujuan KUA

Motivasi dan tujuan KUA Kecamatan Ciomas dalam melaksanakan kursus
calon pengantin (suscatin) meminimalisir dan merespon tingginya angka perceraian
yang terjadi di wilayah Kecamatan ciomas, membekali para calon pengantin dan
keluarga dengan materi dasar dan pengetahuan dan keterampilan hidup berumah
tangga. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan Kepala KUA Kecamatan Ciomas,
bahwa program suscatin ini adalah aturan yang diwajibkan kepada KUA dan

dilaksanakan sesuai dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan. Dengan tujuan agar
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calon pengantin mempunyai bekal berumah tangga dengan materi-materi yang
diberikan berpengaruh pada tujuan pernikahan yaitu sakinah mawaddah dan rahmah.
b. Motivasi dan Tujuan para peserta Kursus Calon Pengantin
Motivasi dan tujuan para peserta mengikuti kursus calon pengantin adalah
untuk mendapatkan materi-materi dan nasihat-nasihat sebagai bekal rumah tangga.
Wawancara yang penulis lakukan pada calon pengantin yang telah mengikuti
program kursus calon pengantin menunjukan bahwa mereka mengikuti program ini
untuk mengetahui seputar pernikahan.
(1) Ika Fatmawati
Mengikuti program kursus calon pengantin tujuannya ingin mengetahui
seputar pernikahan dan memenuhi kewajiban panggilan dari kantor urusan
agama”®®
(2) Rohmah
Mengikuti Kursus Calon Pengantin adalah kewajiban dia sebagai warga
Negara yang baik, untuk mentaati aturan yang ada. Tujuannya adalah agar

mengetahui seputar pernikahan misalnya: Hak dan kewajiban suami istri,

cara menghadapi permasalahan keluarga kedepan dan masih banyak lagi.®°

®|ka fatmawati, Peserta Kursus Calon Pengantin, Wawancara dilakukan di rumahnya, pada
Tanggal 14 Mei 2016

%Rohmah, Peserta Kursus Calon Pengantin, Wawancara dilakukan di Kantor KUA, Pada
Tanggal 03 feb 2016
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(3) Kobsah
Motivasi awal mengikuti Kursus Calon Pengantin, karena dia takut
menghadapi pernikahan, mungkin karena umurnya masih sejajar dengan
siswi yang sekolah kelas 10 SMA. Tujuan mengikuti program tersebut yaitu
karena ketidaksiapan dia menghadapi kehidupan rumah tangga, maka dari itu
untuk mengetahuinya dia mengikuti program suscatin ini, dan pada akhirnya
dia bisa mendapatkan bekal rumah tangga.”

Analisa penulis dari wawancara di atas dapat diketahui manfaat dari program
Kursus Calon Pengantin bagi masyarakat sangatlah penting, karena calon pengantin
sangatlah membutuhkan bekal bagi rumah tangga mereka. Mereka mengenggap
positif program dari pemerintah ini. Karena banyak calon pengantin yang merasa
tidak siap ketika pernikahan akan dilangsungkan, kemudian dari mereka juaga hanya
mengetahui bahwa menikah bisa mendapatkan rasa gembira disebabkan punya
pasangan, tidak mengetahui masalah yang akan dihadapi pada bahtera rumah tangga
itu sendiri. Maka kursus calon pengantin menjawab permasalahan itu semua.

Sedangkan untuk tingkat keberhasilan program ini dapat diketahui dari data
pengajuan cerai di KUA Kecamtan Ciomas pada tahun 2015 menurut penyuluh KUA
yaitu Edi Humaedi ” data yang masuk untuk kehendak perceraian pada tahun 2015

sangat sedikit yaitu hanya 3 kasus”’'. Dengan faktor ekonomi dan perselisihan yang

"Kobsah , peserta Kursus Calon Pengantin, Wawancara dilakukan di rumahnya, pada tanggal
29 Jan 2016

"Edi Humaedi, Penyuluh KUA Kecamatan Ciomas kab. Serang, wawancara dengan penulis
di kantornya, tanggal 03 Februari 2016
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tak dapat dirukunkan. Maka hal ini menunjukan bahwa program kursus calon
pengantin ( suscatin ) di Kecamatan Ciomas dianggap telah berhasil.

Walau hambatan selalu ada, misalnya kurangnya tenaga penyuluh, minimnya
fasilitas dan dana serta rendahnya minat para calon pengantin mengikuti program
suscatin. Hal ini menjadi tugas yang harus diperhatikann oleh pemerintah pusat juga
oleh pegawai KUA yang melaksanakan program ini dan masyarakat yang harus

mengetahui urgensi dari program ini untuk keutuhan rumah tangga setelah menikah.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagai penutup dari uraian di atas, maka bisa diambil kesimpulan sebagai

berikut :

1. Peran program suscatin dalam menekan angka perceraian diungkapkan
langsung oleh penyuluh KUA Kecamatan Ciomas bahwa peran program
suscatin salah satunya adalah dengan suscatin pasangan calon pengantin dapat
memahami dampak dari perceraian jika terjadi, yaitu dampak bagi mereka
berdua dan anak-anaknya kelak. Pengaruh pelaksanaan kebijakan kursus calon
pengantin (suscatin) di KUA Kecamatan Ciomas telah memberikan pengaruh
yang positif dalam upaya membentuk keluarga sejahtera dan menekan angka
perceraian di wilayah kerja KUA Kecamatan Ciomas, akan tetapi dengan
perbaikan fasilitas dan pelaksanaan yang maksimal serta pengetahuan calon
pengantin atau keluarga mengenai urgensi dari suscatin ini maka pengaruh
positif akan lebih tampak dan terasa.

2. Tingkat keberhasilan KUA Kecamatan Ciomas dalam melakukan program
suscatin terhadap pengaruhnya dalam menekan angka perceraian telah
berhasil, yang dibuktikan dengan rendahnya persentase pengaduan kehendak

cerai di KUA Kecamatan Ciomas pada tahun 2015
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B. Saran

Kursus calon pengantin (suscatin) adalah salah satu upaya untuk mewujudkan
keluarga sakinah, mawaddah dan rahmah yang menjadi awal terwujudnya bangsa
yang besar dan kuat. Karenanya melalui penelitian ini, peneliti mengharapkan;

1. Kepada para peneliti agar terus melakukan penelitian terhadap perkembangan
program kursus calon pengantin, agar dapat memberi manfaat hususnya bagi
peneliti dan pelaksana program yaitu KUA Kecamatan Ciomas dan umumnya
bagi masyarakat luas.

2. Kepada pemerintah dan pemegang kebijakan untuk memperhatikan sarana,
fasilitas dan dana untuk menjamin keberlangsungan kebijakan kursus calon
pengantin (suscatin) dalam upaya mewujudkan keluarga sejahtera yang
beriman dan bertagwa serta berilmu pengetahuan dan teknologi sehingga

terlahir generasi yang berkarakter dan berkepribadian mulia.
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